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MARKET INDEX LAST PRICE CHANGE YTD PE (x)
IHSG 6,340.18 -0.65% 2.35% 16.23 
MSCI 7,275.77 -0.80% 2.84% 16.62 
HSEI 26,918.58 -2.35% 5.55% 10.63 
FTSE 7,407.06 -2.34% 10.00% 12.73 
DJIA 26,485.01 -0.37% 14.84% 17.12 

NASDAQ 8,004.07 -1.32% 21.56% 23.70 

COMM. UNIT LAST PRICE CHANGE YoY YTD
WTI USD/BRL 55.66 3.17% -17.74% 22.79%

COAL USD/TON 69.15 -0.43% -41.30% -32.14%
CPO MYR/MT 2,062.00 -0.10% -6.78% -2.78%

GOLD USD/TOZ 1,440.60 -0.32% 18.48% 12.45%
TIN USD/MT 16,980.00 -1.99% -14.35% -12.86%

NICKEL USD/MT 14,450.00 -0.99% 6.33% 34.67%

Global Market Highlight
DJIA melemah sebesar 98,41 poin (-0,37%) pada perdagangan Jumat (02/08) diikuti pelemahan indeks S&P 500 (-0,73%) dan
Nasdaq Composite (-1,32%). Pasar merespon negatif pernyataan Presiden AS Donald Trump yang akan mengenakan tarif tambahan
sebesar 10% bagi barang-barang impor dari China senilai USD300 miliar mulai 1 September nanti. Eskalasi perang dagang ini dapat
mendorong The Fed untuk lebih agresif dalam menurunkan suku bunga acuan. Di sisi lain, data nonfarm payrolls meningkat sebesar
164.000 pekerjaan pada Jul-19, sejalan dengan ekspektasi konsensus. Minggu ini pasar akan menanti beberapa rilis data: 1) US Non-
Manufacturing PMI per Jul-19; 2) US Markit PMI Composite per Jul-19; 3) Caixin Services PMI China per Jul-19.

Domestic Updates
*Sepanjang 1H19, produksi alat berat tercatat sebanyak 3.240 unit dan diproyeksikan akan berada pada level 7.000 unit hingga
FY19E. Berdasarkan Himpunan Alat Berat Indonesia (Hinabi), industri alat berat Indonesia mendapatkan keuntungan dari perang
dagang antara AS dan China dimana tambahan tarif yang dikenakan AS terhadap produk China membuat permintaan ke produsen
Indonesia meningkat. Meskipun demikian, permintaan dalam negeri belum bertumbuh signifikan seiring dengan pelemahan harga batu
bara dan aktivitas sektor pertambahan yang belum pulih.

Company News
1. WSBP membukukan kontrak baru senilai Rp3,25 triliun pada 1H19. Perolehan kontrak baru tersebut mengalami peningkatan 9,4%

YoY atau dari Rp2,97 triliun di 1H18. Perolehan nilai kontrak baru berasal dari proyek Jalan Tol Krian-Legundi-Bunder-Manyar (KLBM)
Seksi 2 dan 3, jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 1, Jalan Tol Cibitung-Cilincing, Jalan Tol Depok-Antasari, Jalan Tol Kayu
Agung Betung, Pantai Indah Kapuk II dan Jembatan Pattimban. (Kontan)

2. PPRE mencatatkan pertumbuhan pendapatan sebesar 23,07% YoY menjadi Rp1,6 triliun pada 1H19. Adapun peningkatan pendapatan
bersih didukung oleh penyelesaian proyek infrastruktur strategis nasional yaitu proyek runway 3 Bandara Internasional Soekarno-
Hatta seksi 2 berupa taxiway yang telah selesai seluruhnya. Selain itu laba bersih meningkat sebesar 9,5% YoY menjadi Rp160 miliar.
(Kontan)

3. MYOR memperoleh kontrak penjualan ke Rusia senilai USD2,5 juta untuk FY20F. Kontrak tersebut berupa transaksi jual beli biskuit
dan permen bercitarasa kopi. Selain mengembangkan pasar Asean, perseroan turut fokus pada ekspansi pasar Rusia dan Eropa Timur.
Pada 1H19, penjualan ekspor perseroan bertumbuh 5,77% YoY dengan kontribusi 42,58% terhadap total penjualan. (Market Bisnis)

IHSG Updates
IHSG ditutup melemah 41,36 poin (-0,65%) pada perdagangan Jumat (02/08) diikuti aksi jual bersih investor asing mencapai Rp579
miliar. Pelemahan IHSG terjadi sejalan dengan pelemahan bursa regional dan global akibat meningkatnya eskalasi perang dagang AS-
China, serta diikuti pelemahan Rupiah terhadap USD dilevel Rp14.185. Hari ini kami perkirakan IHSG akan bergerak pada rentang 6.300-
6.400 di tengah penantian pasar akan rilisnya data GDP 2Q19. Todays recommendation: BKSL, PGAS, WSBP, HOKI.

Sumber: Bloomberg LP, MNCS
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NET FOREIGN TRADING VALUENET FOREIGN TRADING VALUE

TICKER EVENT NOTES
BRPT Stock Split Ratio 1:5
AKRA Cash Dividend Rp60/share

- - -

Stock Close Price Rec. Tactical Moves

BKSL 152 BOW Posisi BKSL saat ini telah berada pada akhir dari wave (iv) dari wave [v]. Selanjutnya BKSL berpotensi 
menguat kembali untuk membentuk wave (v) dari wave [v].

PGAS 1,980 BOW PGAS saat ini sudah berada pada akhir wave B, dimana potensi koreksi PGAS sudah relatif terbatas. 
Selanjutnya PGAS akan kembali menguat untuk membentuk wave C.

WSBP 364 BOW Selama tidak terkoreksi kembali di bawah 334, WSBP sudah menyelesaikan wave [B]. Saat ini WSBP 
sedang berada pada awal dari wave [C], sehingga potensi penguatan WSBP masih relatif besar.

HOKI 845 SOS Posisi HOKI saat ini sedang berada pada awal dari wave (B), dimana potensi koreksi HOKI masih
relatif besar. Target koreksi HOKI kami perkirakan berada pada area 730-770. 

02/08/2019 LAST PRICE PREV CHG YoY
7-Day RR(bps) 5.75 6.00 (25.00) 150.00

10Yr (bps) 7.57 7.52 5.40 (16.90)
USD/IDR 14,185.00 14,116.00 0.49% -1.77%

IHSGIHSG
6.36.34040,,1818
--0.0.6565 %%

USD/IDRUSD/IDR
IDRIDR114.1854.185

++0.490.49%%
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Disclaimer : MNCS Morning Navigator has been issued by PT MNC Sekuritas, It may not be reproduced or further distributed or published, in whole or in part, for any
purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT
MNC Sekuritas makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. Expression of opinion herein
are those of the research department only and are subject to change without notice. This document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of
an offer to purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have positions in
any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its
affiliates may act as market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may
sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or underwriting services for or relating to
those companies.
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